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1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Belajar menurut Aaron Quin Sartain adalah suatu perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman, menurut Slameto, belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan.2 Pengertian lain belajar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Rivai, pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara pengajar itu sendiri dengan si belajar.
Mengenai pengertian bahasa pendapat Tarigan, ada dua definisi bahasa. Pertama, bahasa adalah suatu sistem yang sistematis, barang kali juga untuk sistem generatif. Kedua, bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana suka atau simbol-simbol arbitrer.3 Belajar bahasa pada hakekatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, 
2Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hlm. 2.
3Ibid, hlm. 10.
pembelajaran bahasa adalah interaksi belajar mengajar yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pembelajar dalam berkomunikasi baik lisan maupun tertulis. Hal ini relevan dengan KTSP yang berlaku saat ini. Sedangkan tujuan pembelajaran bahasa menurut Basiran adalah keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan yang dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, dan mengekspresikan diri dengan berbahasa.4 

2. Prinsip dan Aspek-aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
Untuk mencapai hasil tujuan di atas, pembelajaran bahasa harus mengetahui prinsip-prinsip belajar bahasa yang kemudian diwujudkan dalam kegiatan pembelajarannya, serta menjadikannya aspek-aspek tersebut sebagai petunjuk dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip-prinsip belajar bahasa dapat diartikan sebagai pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila : (1) diperlakukan sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat, (2) diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam penggunaan bahasa secara komunikatif dalam berbagai macam aktivitas, (3) bila ia sengaja memfokuskan 

4Henry Guntur Tarigan, Op. Cit. Hlm. 37.
pembelajaran kepada bentuk, keterampilan dan strategi untuk mendukung proses pemerolehan bahasa, (4) ia sebarkan dalam sosiokultural dan  pengalaman langsung dengan budaya menjadi bagian dari bahasa sasaran, (5) 
jika menyadari akan peran dan hakekat bahasa dan budaya, (6) jika diberi umpan balik yang tepat menyangkut kemajuan mereka dan (7) jika diberi kesempatan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri.
		Selain prinsip-prinsip di atas, pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum Bahasa Indonesia SD tahun 2004 meliputi beberapa aspek, yaitu antara lain : 5
a. Pembelajaran Bahasa Indonesia dimulai dengan aspek mendengarkan yang standar kompetensinya telah ditetapkan oleh BSNP. Standar kompetensi tersebut dijabarkan dalam bentuk tabel yang terdiri dari kompetensi dasar, hasil belajar, indikator dan materi pokok seperti yang biasa ditemui dalam silabus pembelajaran.
b. Kemudian setelah aspek mendengarkan, diikuti oleh aspek-aspek lainnya yaitu aspek berbicara.
c. Aspek membaca dan aspek menulis.
Aspek-aspek tersebut berurutan seperti itu dan sama dari mulai 
5Ibid. Hlm. 38.
kelas 1 sampai dengan kelas 6. Dalam pembelajaran di kelas, terutama di kelas tinggi, ke empat aspek keterampilan berbahasa tersebut dapat dipadukan satu sama lain. Dalam pembelajaran di kelas, guru dapat memadukan keterampilan berbahasa dengan aspek kesastraan, misalnya di kelas 6, ada kompetensi dasar “membaca novel anak”. Dalam indikator dari membaca novel anak tersebut terdapat aspek mendengar, aspek sastra dan dapat juga ditambah dengan aspek menulis dan membaca.

3. Pengertian Paragraf
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBRI), seorang pembaca perlu memiliki pengetahuan dasar-dasar penyusunan sebuah paragraf agar dapat menentukkan secara tepat apa isi sebuah paragraf. Paragraf yang baik memiliki kalimat utama yang berisi gagasan atau ide pokok dan beberapa kalimat.6
Dasar-dasar penyusunan paragraf sebagai berikut : 7
a. Letak Kalimat Utama
Biasanya dalam tulisan ilmiah, kalimat utama menempati posisi bagian awal sebuah paragraf, yakni pada 
6Gunawan, Kiat Membuat Alinea (Jakarta : PT. Aries Lima, 1994), hlm. 14.
7Ibid
kalimat pertama dan kedua, bagian akhir sebuah paragraf, yakni kalimat terakhir atau kedua kalimat terakhir dan gabungan (bagian awal dan akhir).
b. Ide Pokok Suatu Paragraf
Ide pokok terdapat dalam kalimat utama, ide pokok kadang terlihat secara jelas atau tersurat tetapi ada juga yang tidak jelas atau tersirat baik seluruh maupun sebagian.
c. Cara Menentukan Ide Pokok
Ide pokok dapat dilihat dari kata pada kalimat utama diulang kembali, diganti dengan kata ganti personal atau kata ganti yang sama arti dan di ikuti dengan kata-kata petunjuk pada kalimat-kalimat penjelas. Ide-ide penjelas terdapat pada kalimat-kalimat penjelas.

4. Membaca Intensif
a. Pengertian Membaca Intensif, adalah sebagai berikut : 8
1. Membaca terhadap penanganan terperinci yang dilaksanakan dalam kelas terhadap suatu tugas atau bacaan.
8Hayon, Josep, Membaca Dan Menulis Wacana Petunjuk Praktis Bagi Mahasiswa (Jakarta : PT. Grasindo, 2007), hlm. 9.

2. Suatu pemahaman yang mendalam serta terperinci mengenai hitan atau aksara di atas kelas.
3. Membaca dengan objek yang relatif sedikit dan membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam.
4. Studi skema, telah teliti dan penangan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai empat halaman tiap harinya. Kuisoner pola-pola kalimat latihan komples, telaah kata-kata, dikte, dan diskusi umum, merupakan bagian dari teknik membaca intensif.
b. Tujuan Membaca Intensif, yaitu : 9
1. Untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap argumentasi yang lugas.
2. Untuk memperoleh ide-ide yang terdapat dalam suatu bacaan.
3. Untuk mengetahui serta menelaah isi suatu bacaan secara mendalam.
4. Memperbanyak kata-kata yang dimiliki.
5. Mengembangkan kosa kata.

9Ibid.
c. Manfaat Membaca  Intensif, adalah : 10
1. Memperoleh sukses dalam pemahaman buku.
2. Memperoleh isi suatu bacaan secara mendalam.
3. Memperoleh ide-ide dalam bacaan.
4. Kosa kata menjadi lebih banyak.

B. Media Pembelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab “Media” adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Gerlach & Ely menyatakan bahwa “Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap”. 11
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Kemudian 

10Hendry Guntur Tarigan, Op. Cit.,hlm. 38.
11Letuheru, John D, Media Pembelajaran (Jakarta : Dep.Dikbud, 19983), hlm. 23.
menurut National Education Associaton mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah saran komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat kelas.12
2. Macam-macam Media Pembelajaran
Menurut Edgar Dale, dalam dunia pendidikan, penggunaan media pembelajaran sering kali menggunakan prinsip kerucut pengalaman yang membutuhkan media seperti buku teks, bahan belajar yang dibuat oleh guru dan audio-visual. Ada beberapa macam media pembelajaran antara lain : 13
a. Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, karton.
b. Media Audio : radio, tape recorder, laboratorium bahasa dan sejenisnya
c. Projected Still Media : slide, over head projector (OHP).
d. Projected Motion Media : flim, televisi, komputer.
Pada hakekatnya bukan media pelajaran itu sendiri yang menentukan hasil belajar. Ternyata keberhasilan menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar tergantung pada : 14
1. Isi pesan
2. Cara menjelaskan pesan
3. Karakteristik menerima pesan

12Ibid. hlm. 25.
13Ibid. hlm. 32.
14Ibid. hlm. 28.
Ada beberapa tujuan menggunakan media pembelajaran di antaranya yaitu : 15
a. Mempermudah proses belajar-mengajar.
b. Meningkatkan efisiensi belajar-mengajar.
c. Menjaga relevansi dengan tujuan belajar.
d. Membantu kosentrasi siswa.

C. Media Kartu Paragraf
1. Pengertian Media Kartu Paragraf
Media kartu adalah media visual yang merupakan bagian dari media sederhana. 16 Pengertian kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang (untuk berbagai keperluan). Kartu paragraf adalah berupa potongan-potongan bacaan sebuah paragraf atau kartu yang ditulisi dengan sebuah paragraf. Jadi media kartu paragraf adalah sarana visual berupa kertas tebal berbentuk persegi panjang merupakan potongan-potongan bacaan sebuah paragraf atau kartu yang ditulisi dengan sebuah paragraf. Menurut teori psikologi 

	15Ibid. 
	16Tampubolon,  Mengembangkan Minat Dan Kebiasaan Membaca Pada Anak (Jakarta : Rajawali Press, 2008), hlm. 10.


pendidikan anak pada usia ini tengah berada pada tahap concrete operational (8-11 tahun). Oleh karena itu, mereka memerlukan banyak ilustrasi, model, gambar dan kegiatannya.
2. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Paragraf
Pembelajaran dengan menggunakan media kartu paragraf dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut : Siswa menerima paragraf yang berisi kosa kata dalam bahasa Indonesia sesuai dengan bacaan atau tema yang telah ditentukan.
a. Siswa membaca satu persatu kosa kata yang ada dalam kartu untuk kemudian dipilih sebanyak mungkin dan digunakan untuk membuat paragraf. Pada umumnya satu kata dalam kartu biasanya dikembangkan menjadi sebuah kalimat.
b. Siswa menulis paragraf sesuai tema dengan bantuan kosa kata yang terdapat dalam kartu paragraf.
3. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media Kartu Paragraf
Kelebihan media kartu paragraf adalah praktis, bisa digunakan setiap waktu dan tempat, tidak membutuhkan keterampilan khusus dalam penggunaannya, mudah dibuat dan sederhana. 17

17Ibid., hlm. 15
Kekurangan media kartu paragraf adalah tidak tahan lama karena dbuat dari bahan kertas, mudah hilang atau rusak. Karena bentuknya yang kecil, ringan dan bisa dibawa kemana-mana. 18

D. Kemampuan Siswa dan Hasil Belajar
1. Pengertian Kemampuan Siswa Dan Hasil Belajar
Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduanya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang dimiliki siswa dalam proses belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui keatifitas seorang itu tanpa adanya interfensi orang lain sebagai pengajar.
	Kemampuan berasal dari kata mampu yang menurut kamus bahasa Indonesia mampu adalah sanggup, jadi kemampuan adalah sebagai keterampilan (skill) yang dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu soal pelajaran.  Hal ini  berarti  bila  seseorang 
18Ibid.

terampil dengan benar menyelesaikan suatu soal maka orang tersebut memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa diidentifikasikan sebagai kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal.
	
Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar :
(1) Keterampilan dan kebiasaan
(2) Pengetahuan dan pengarahan
(3) Sikap dan cita-cita.

Oleh karena itu, hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakuan dari pengajar (guru). 20 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

20Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Argensido, 2004), hlm. 22.

2. Aspek-Aspek Kemampuan Siswa dan Hasil Belajar
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom kemampuan siswa dan hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut : 21
a. Aspek kognitif
Evaluasi aspek kognitif,mengukur pemahaman konsep yang terkait dengen percobaan yang dilakukan untuk aspek pengetahuan evaluasi dapat dilakukan melalui tes tertulis yang relevan dengan materi pokok tersebut. Aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan keterampilan intelektual yang meliputi : pengamatan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. Klafikasi tujuan kognitif oleh bloon domain kognitif terdiri atas enam bagian sebagai berikut :
1. Ingatan/recall
Mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori-teori yang sukar, yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan dengan benar.
21Ibid., hlm. 49-52.

2. Pemahaman
Mengacu pada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu tingkat di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berfikir yang rendah.
3. Penerapan
Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari pada pemahaman.
4. Analisis 
Mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam komponen-komponen atau faktor penyebab dan mampu memahami hubungan di antara bagian yang satu dengan yang lainnya, sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi daripada aspek pemahaman maupun penerapan.
5. Sintesis
Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur dan bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan kemampuan tingkat berfikir yang lebih tinggi daripada kemampuan sebelumnya.
6. Evaluasi 
Mengacu kepada kemampuan memberikan kemampuan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berfikir yang tinggi.
b. Aspek afektif  
Evaluasi aspek afektif berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek. Evaluasi aspek afektif dalam hal ini digunakan untuk penilaian kecakapan hidup meliputi kesadaran diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial, dan kecakapan akademis. Aspek ini belum ada patokan yang pasti dalam penilaiannya.
Klafikasi tujuan efektif terbagi dalam lima kategori sebagai berikut :
1. Penerimaan
Mengacu pada kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan dan memberikan respon terhadap stimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasil belajar terendah dalam domain afektif.


2. Pemberian respon
Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi tersangkut secara aktif, menjadi peserta, dan tertarik.
3. Penilaian 
Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada objek atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujaan tersebut dapat diklasifikasi menjadi ‘sikap’ dan ‘apresiasi’.
4. Pengorganisasian
Mengacu pada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang berbeda, membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang tercermin dalam falsafah hidup.
5. Karakterisasi
Mengacu pada karekter dan gaya hidup seseorang. Nilai-nilai sangat berkembang dengan teratur sehingga, tingkah laku menjadi konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini bisa ada hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial, dan emosi siswa.

c. Aspek psikomotor
Pengukuran keberhasilan pada aspek psikomotor ditunjukkan pada keterampilan dalam merangkai alat keterampilan kerja dan ketelitian dalam mendapatkan hasil. Evaluasi dari aspek keterampilan yang dimiliki oleh siswa bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai teknik praktikum. Aspek  ini menitikberatkan pada unjuk kerja siswa.
Klasifikasi tujuan psikomotor terbagi dalam lima kategori sebagai berikut :
1. Peniruan 
Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberikan respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna.
2. Manipulasi
Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetepkan suatu penempilan melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja.
3. Ketetapan
Memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian yang lebih tinggi dalam penampilan. Respons-respons lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum.



4. Artikulasi
Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat urutan yang tepat dengan mencapai yang diharapkan atau konsistensi internal diantara gerakan-gerakan yang berbeda.
5. Pengalamiahan
Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan secara rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam domain psikomotorik.
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.

3. Teknik Pengukuran Kemampuan dan Hasil Belajar
           Permendiknas No. 22  tahun 2006 menyatakan bahwa Standar Isi (SI). Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi kelulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Di dalam SI dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dalam KTSP meliputi tatap muka, menugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Tatap muka adalah pertemuan formal antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran dikelas. Penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi.
Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik, sedangkan waktu penyelesaian kegiatan mandiri tidak terstruktur diatur sendiri oleh peserta didik. Sejalan dengan ketentuan tersebut, penilaian dalam KTSP harus dirancang untuk dapat mengukur dan memberikan informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik yang diperoleh melalui kegiatan tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Berbagai macam teknik penilaian dapat dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Teknik penilaian yang dimaksud antara lain melalui tes, observasi, dan penugasan yang sesuai dengan karekteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.22

22 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hlm. 8.


a. Tes 
Tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat benar atau salah. Tes dapat berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes kinerja.
1. Tes Tertulis
 Tes tertulis adalah tes yang menuntut peserta tes memberi jawaban secara tertulis berupa pilihan dan atau isian. Tes yang jawabannya berupa pilihan meliputi pilihan ganda, benar-salah, dan menjodohkan. Sedangkan tes yang jawabannya berupa isian dapat berbentuk isian singkat dan/atau uraian.
2. Tes Lisan
Tes lisan adalah tes yang dilaksanakan melalui komunikasi langsung (tatap muka) antara peserta didik dengan pendidik. Pertanyaan dan jawaban diberikan secara lisan.
3. Tes Praktik (Kinerja)
Tes praktik (kinerja) adalah tes yang meminta peserta didik melakukan perbuatan/ mendemonstrasikan/ 
menampilkan keterampilan. Dalam rancangan penilaian, tes dilakukan secara berkesinambungan melalui berbagai macam ulangan dan ujian. Ulangan meliputi ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. Sedangkan ujian terdiri atas ujian nasional dan ujian sekolah.
Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk melakukan perbaikan pembelajaran, memantau kemajuan dan menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 
Macam-macam ulangan adalah sebagai berikut :
1. Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan Kompetensi Dasar (KD) atau lebih.
2. Ulangan Tengah Semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan  8 – 9  minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut.
3. Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik pada akhir semester. Cakupan ulangan akhir semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut.
        
Ujian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi belajar dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.
Macam-macam ujian adalah sebagai berikut :
1. Ujian sekolah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi perserta dididk yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan pada ujian sekolah adalah mata pelajaran pada kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak diujikan pada ujian nasional, dan aspek kognitif dan/atau psikomotorik untuk kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, serta kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.
2. Ujian nasional adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta didik pada beberapa mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan.

b. Observasi
Observasi adalah penilaian yang dilakukan melalui pengamatan terhadap peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan/atau diluar kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan kompetensi yang dinilai, dan dapat dilakukan baik secara formal maupun informal. Penilaian observasi dilakukan antara lain sebagai penilaian akhir kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kolompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, serta kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.

c. Penugasan 
Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik baik secara perorangan maupun kelompok. Penilaian penugasan diberikan untuk penugasan struktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur, dan dapat berupa praktik di laboratorium, tugas rumah, portofolio, projek, dan/atau produk. 
1. Portofolio adalah kumpulan dokumen dan karya–karya peserta didik dalam bidang tertentu yang diorganisasikan untuk mengetahui, perkembangan prestasi, dan kreativitas peserta didik.
2. Projek adalah tugas yang diberikan kepada peserta didk dalam kurun waktu tertentu. Peserta didik dapat melakukan penelitian melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis data, serta pelaporan hasil kerjanya. Penilaian projek dilaksanakan terhadap persiapan, pelaksanaan, dan hasil.
3. Produk (hasil karya) adalah penilaian yang meminta peserta didik menghasilkan suatu hasil karya. Penilaian produk dilakukan terhadap persiapan, pelaksanaan/proses pembuatan, dan hasil.

